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ABSTRAK

MASLIANA, 2020. Analisis Produktivitas Kerja Karyawan Terhadap Proses
Penilaian Prestasi Kerja Karyawan PT. Asia Iman Wisata. Skripsi Program
Studi Manajemen Fakultas Elmnuml Jan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pen I H. Mahmud Nuhung dan

Penelitian ini be Analisis Produktivitas Kerja
Karyawan Terhadap Proses KE aryawan PT. Asia Iman
Wisata. Populasi pada pe \ miah sampel sebanyak
30. Jenis peneliti iantitatif. Data yang
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ABSTRACT

MASLIANA, 2020. Analysis of Work Productivity of Employees Against the
Work Performance Assessment Process of PT. Asia Faith Tourism.Thesis
Management Study Program, Fa

Muhammadiyah University of
Mahmud Huhung and Adviso

: isia Faith Tourism. The
populatinn in this stug es was 30. This type of
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
PT. Asia Iman r/ \ el yang bergerak dibidang
i dar . Dimar nya dibutuhkan sumber
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan dasar yang paling penting
dalam membangun Indonesia. Pemanfaatan sumber daya manusia (SDM)
tersebut tidak hanya dalam konteks bagaimana memanfaatkan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri, tetapi yang paling penting bagaimana
meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat menunjang tujuan
Pembangunan Nasional, karena sumber daya manusia merupakan faktor




penggerak utama berjalannya sebuah organisasi. Organisasi bilamana orang-
orang yang bergantung didalam suatu perusahaan mencapai tujuan
bersama.Didalam organisasi baik itu organisasi swasta maupun organisasi
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dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi karyawan. Dengan produktivitas
yang baik diharapkan karyawan dapat bertindak konstruktif, percaya diri,
mempunyai rasa tangung jawab, dan memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan.
Hasilnya tentu akan berdampak baik terhadap perusahaan.

Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang diperoleh
(output) dengan jumiah sumber daya yang dipergunakan sebagai masukan
(Suwatno, 2008:157). Sejalan dengan pendapat di atas maka produktivitas




kerja dapat dikatakan sebagai tolak ukur dar proses pelaksanaan kerja oleh
karyawan. Proses pelaksanaan kerja yang dipadukan dengan sikap dan pola
pikir yang baik dan karyawan sebagai sumber daya yang berperan dalam
organisasi, akan menciptakan kingfja yang berorientasi pada kualitas dan
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nberikan informasi

sebagai dasar
kompensasi karyawan, pertimbangan dalam keputusan penempatan jabatan,
serta kebutuhan pelatinan, perencanaan, dan pengembangan karir karyawan
(Astuti, 2008, p.24).

Hasibuan (2013, p.B9) mengatakan bahwa salah satu kegunaan dari
penilaian prestasi kerja adalah untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan
sehingga dicapai tujuan untuk mendapatkan kinerja yang baik. Penilaian
prestasi kerja dapat digunakan untuk menentukkan tindakan yang tepat




terhadap para karyawan. Handoko (2012, p.135) mengungkapkan salah satu
tindakan yang dapat diambil adalah menentukkan pemberian kompensasi dan
penempatan seperti promosi jabatan kepada karyawan yang berprestasi atau

karyawan dengan kinerja yang menifigkat dari sebelumnya.

ngharapkan peningkatan karir
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sktif dan cenderung

sekedar formalitas, dimana prosedur penilaiannya masih banyak mengandung
kontroversi karena unsur subyektivitas yang didominasi oleh persepsi atasan.
Penilaian prestasi kerja hanya dilakukan oleh satu orang, yaitu atasan
langsung yang masih memiliki kekurangan. Permasalahannya adalah apabila
atasan tersebut mempunyai hubungan yang kurang baik dengan karyawan
yang akan dinilai, maka penilaian pun akan kurang baik, dan begitu juga

sebaliknya., Hal ini menggambarkan kalau penilaian didasarkan atas




hubungan antara atasan dengan bawahan, bukan melihat kepada prestasi
kerja karyawan tersebut. Permasalahan lain adalah seringkali karyawan tidak
mengetahui penilaian terhadap dirinya. Penilaian yang dipakai untuk

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Produktivitas
Kerja Karyawan Terhadap Proses Penilaian Prestasi Kerja Karyawanpada PT.
Asia Iman Wisata".




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebuah karya
yang melengkapi pengetahuan dan wawasan yang ada di
perpustakaan Universitas Muhamamadiyah Makassar.




TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1.
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tujuan perusazhaan dan tujuan karyawan. Kepentingan dua tujuan
tersebut tidak dapat dipisahkan dari kesatuan dan keutuhan
kebersamaan.

Menurut A. Anwar Prabu Mangkunegara (2014:2), “Manajemen
sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, dan pemisahan




tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi’. Manajemen
sumber daya manusia dapat didefinisikan pula sebagai suatu
pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu
(pegawai). Pengelolaan dan_gpendayagunaan tersebut dikembangkan

/\ ituk mencapai tujuan organisasi

manusia dipandang sebagai aset perusahaan yang diperhatikan

penanganannya.
2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia akan berjalan lancar,
apabila mampu melaksanakan fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya

Manusia secara tepat dan menyeluruh dalam pelaksanaannya.




Adapun fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut S.P.
Siagian (2011:38) adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

c. Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar
mau bekernasama dan bekerja efektif serta efesien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat,
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d. Pengendalian
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan

perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tetap tercipta kerja sama
yang serasi dan saling menguntungkan.

i. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memlihara atau meningkatkan
kondisi fisiki, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau
bekerja sama sampai pensiun.
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|.  Kedisiplinan
Kedisplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia
yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan Karena tanpa adanya
disiplin yang baik, sulit terwtijud tujuan yang maksimal.

Pemberhentian

manajemen yang disebut Manajemen Sumber Daya Manusia atau
disingkat MSDM yang merupakan terjemahan dari man power
managemen. Manajemen yang mengatur unsur manusia ini ada yang
menyebutnya manajemen kepegawaian atau manajemen personalia
(personnel management).

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang

manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan dalam
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kekayaan alam (Material), atau prosedurkerja yang begus sekalipun,
tidak akan bermanfaat secara efesien, efekiif dan produktif jika
manusianya tidak mendapat perhatian sungguh-sungguh. Jadi,
manusia adalah pusat segz

wya bagi suatu organisasi.

Teknologi

wP\V\AD-S 4
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d. Sosio Kultural
Ada dua alasan yang melandasi perspektif ini, pertama sisi
yang satu ini akan lebih peka karena berkaitan langsung harkat dan

martabat manusia. Setiap manusia tentunya menghendaki kehidupan

yang lebih baik. Hal ini hanya bisa diwujudkan jika mempunyai
pekerjaan tertentu. Kesempatan berkaraya merupakan upaya untuk

menigkatkan harkat dan martabatnya. Namun, harkat dan mafrtabat
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tidak bisa diukur dari hal-hal yang bersifat kebendaan, tetapi
mencakup hal-hal non fisik. Orang bekerja tidak lagi semata untuk
memenuhi  kebutuhan  fisik  melainkannjuga  menghendaki
terpenuhinya kebutuhan sesio psikologis. Kedua, melalui perspektik

it diperoleh suatu MSDM yang

g
*.ﬁ

‘ G%KA “
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efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

7//7',,:?(\\\‘ -

. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan,
. Menetapakan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan

pemberhentian.
. Meramalkan penawaran dan permintaan Sumber Daya Manusia
pada masa akan datang
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e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan
perkembangan perusahaan pada khusunya.
f. Memonitor dengan cermat undang-undang perubahan dan

kebijaksanaan pemberiafl \ balas jasa perusahaan-perusahaan

gan serkat buruh.

%

V4

iak kalah pentingnya k
ZmT\ .
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Produktifitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara
keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja,
bahan dan uang). (Sutrisno,2011:99) “Produktivitas adalah suatu
konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan
lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia, dengan

menggunakan sumber-sumber riil yang makin sedikit.*
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Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk
menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi

penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan sumber-

sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang

. Faktor-faktor Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja baik yang berhubungan dengan tenaga kerja
maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan
kebikjasanaan pemerintah secata kesluruhan. Menurut balai
pengembangan produktivitas daerah, ada enam faktor utama yang
menetukan Produktivitas Kerja adalah sebagai berikut:




1) Sikap kerja seperti kesediaan untuk bekerja secara bergiliran
(shift work) dapat menerima tambahan tugas dalam satu tim.
2) Tingkat keterampilan yang ditentukan oleh pendidikan latiahan

mempengaruhi produktivitas kerja diantaranya:

1) Sikap mental
a) Motivasi kerja
b) Disiplin kerja
c) Etika kerja




18

2) Pendidikan
Pada umumnya orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan

§}\A‘_i'h {/:4 - "
N

Ly
I 4

o

Dengan penerapan hubungna industrial pancasila maka akan:

a) Menciptakan ketenaga kerja dan memberikan motivasi kerja
secara produktif sehingga produktivitas meningkat.

b) Menciptakan hubungan kerja yang serasi, dinamis sehingga
menumbuhkan partisipasi dalam usaha meningkatkan
produktivitas.
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c) Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga
mendorong diwujudkannya jiwa yang berdikasi dalam upaya
peningkatan produktivitas.

6) Tingkat penghasilan

s

i Pz

W Y '
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-

peningkatan produktivitas.

9) Sarana produksi
Mutu sarana produktivitas sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas. Apabila sarana produksi yang
digunakan tidak baik kadang-kadang dapat menimbulkan
pemborosan bahan yang dipakai,
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10) Teknologi
Apabila teknologi yang dipakai tepat dan tingkatannya maka
akan memungkinkan sebagai benkut:

Atk Lo

A
wiﬂ‘“" S,q -
\\ ‘\‘h,,//

Kemampuan sesorang karyawan sangat bergantung pada
keterampilan yang dimiliki serta profesional mereka dalam
bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang diemban kepada mereka.

2) Penyelesaian fugas
Penyelesaian tugas adalah tindakan yang dilakukan
karyawan dalam hal menyelesaikan tugas yang ditujukan kepada




5)

6)

karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari konsistensi, tanggung

jawab dari kesesuaian yang diinginkan perusahaan dari
karyawan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja dapat
dilihat dari pekerjaa

aha untuk mewujudkan

R S
l __"' \\\‘\"'h//

eksternal karyawan meliputi kemampuan seseorang dalam

bergabung dalam team kerja dan kemampuan bekerjasama,
Cara menyelesaikan tugas

Cara memyelesaikan merupakan proses yang dilakukan
karyawan dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat
menunjukkan ataupun kemampuan seseorang pegawai.
Pengukuran biaya produksi
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Pengukuran biaya produksi yaitu harapan disetiap
perusahaan melalui biaya relatif kecil dapat menghasilkan jumiah

output yang besar. Namun hasil tersebut kemungkinan kecil bisa

i=)

S

; i \\‘\__,A‘"M// -

b

oih baik dari hari

kemarin dan hari esok lebih naik dari hari ini serta ratio antara apa
yang dihasilkan (output) dengan keseluruhan peralatan produksi
vang dipergunakan (input). Oleh karena itu, dalam pandangan ini
terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek
kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas.

Sule dan saefullah (2008) menyatakan bahwa produktivitas

adalah sampal sejauh mana sebuah kegiatan mampu mencapai
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target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan. Ketercapaian
atau tidaknya produktivitas tidak saja menentukan tercapai tidaknya
jumiah produk yang ditargetkan, tetapi juga efisien tidaknya biaya
yang harus dikeluarkan.Befikut ini beberapa penjalasan Faktor-faktor

1 awai dalam st
& W"NT%‘I.@

L2

Kerja dan upaya peningkatan

o . o

o
0

W
i ‘»

e

7z

a) Perbaikan Terus-menerus
b) Peningkatan Mutu Hasil pekerjaan
¢) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
d) Filsafat organisasi
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produktifitas

kerja adalah kemampuan seorang pegawai dalam menghasilkan
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mutu pekerjaan yang baik dan efisien yang telah sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
3) Indikator Produktifitas kerja seperti dijelaskan Simamora (2014
612) faktor-faktor 4&ng digunakan dalam pengukuran
as kerja dan ketepatan waktu.
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gai istilah seperti

performance  evaluation, performance rating, performance

assessment, employee evaluation, mert, rating, efficiency rating,
service rating.

Dasar Hukum:Undang-Undang Nomor. 5 Tahun 2014 Pasal 75

sd Pasal 78 tentang ASN Pasal 76; (1) Penilaian Kinerfja PNS

dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat indivdu dan

tingkat unit organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil,
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dan manfat yang dicapai, serta perilaku PNS; (2) Penilaian kinerja
dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel, parisipatif, dan
transparan. PP Nomor. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi
Kerja PNS pengganti PP ghun 1979 tentang DP3 PeraBKN No.
A an PP 46 Th 2011 ttg Penilaian

2) Manfaat bagi Penilai (supervisor/manajer/penyelia).

3) Manfaat bagi perusahaan,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian prestasi
kerja adalah proses penghargaan dan evaluasi prestasi kerja
pegawai terhadap penguasaan pekerjaannya, kerja samanya,
kedisiplinnnya, tanggung jawabnya dan motivasinya dalam bekerja.
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7. Indikator Penilaian Prestasi Kerja
a. Adi
b. Objektif

¢. Transaparan

1111111
(ar . ThaE ],

ginginkan agar

i prestasi kerja yang baik. Dengan prestasi kerja
yang baik para karyawannya diharapkan dapat membantu dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, Keahlian dan pengalaman
merupakan dua kualisifikasi yang selalu diperhatikan dalam pemilihan
tenaga kerja. Pada umumnya organisasi lebih mengarah untuk memilih
tenaga kerja yang berpengalaman, tetapi hal ini bukan menjamin dalam
penyelesaian tugas dengan baik apabila tidak didukung dengan intelegasi

yang baik pula, artinya sumber daya manusia menentukan maju dan
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mundurnya perusahaan atau pemerintahan.
Penilaian prestasi kerja dapat digunakan untuk menentukkan
tindakan yang tepat terhadap para karyawan. Handoko (2012, p.135)

mengungkapkan salah sa aknn yang dapat diambil adalah
panampatan seperti promosi
atau karyawan dengan kinerja

-----

e Mengefektifkan pengadaan kayawan,

f.  Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

g. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.

h. Meningkatkan kesejahteraan karyawan.

I.  Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
lugasnya.

. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan.




Dimana ketika penilaian prestasi kerja dirasa obejektif dan adil,
karyawan akan termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu,
kompensasi yang diberikan berdasarkan penilaian kerja juga berpengaruh

terhadap motivasi karyawan bekeqfa. Dengan harapan pemberian

ntuk mengerjakan pekerjaan
a kualitas perusahaan

kekurangan.

b. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian tolak ukur tertentu yang
realistik, berkaitan langsung dengan tugas seseorang serta kriteria
yang ditetapkan dan diterapkan secara obyektif.

¢. Hasil penilaian harus disampaikan kepada karyawan yang dinilai.

Penilaian kinerja menurut Mondy dan Noe dalam Sami'an (2012:2)

merupakan suatu sistem formal yang secara berkala digunakan untuk




mengevaluasi kinerja individu dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Sedangkan Mejia dalam Sami'an (2012:2) mengungkapkan bahwa

penilaian kinerja merupakan suatu proses yang terdiri dari:

\\L\\I :\‘"'r"’
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membandingkan kinerja karyawan terhadap standar yang telah ditetapkan
atau memperbandingkan kinerja antar karyawan yang memiliki kesamaan
tugas. Penilaian kinerja karyawan yang efektif dan efisien memerlukan
sejumlah persyaratan agar menguntungkan organisasi dan karyawan
yang bekerja untuk organisasi. Persyaratan tersebut menurut Wirawan
(2009:117) adalah:
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a. Relevansi Penilaian kinerja karyawan harus relevan, artinya harus
ada hubungannya dengan sejumlah faktor organisasi atau
perusahaan antara lain harus berhubungan strategi dan tujuan

@i’\‘\A 5‘4? "io" \

" \\‘.“""{A B 3 ‘

=1
=

penilaian kinerja karyawan.
Penilaian kinerja karyawan sepenuhnya merupakan urusan
perusahaan tetapi tetap sesuai dengan undang-undang yang ada, salah
satunya Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun

2003 tentang Ketenagakerjaan.




B. Tinjauan Empiris
Dalam penelitian terdahulu ini intinya adalah agar dapat mendapatkan
gambaran umum atau hubungan topik yang akan diteliti dengan penelti

selanjutnya yang sudah pernah dik an oleh peneliti sebelumnya, sehingga

Qs AKASa
fﬂ\"‘ ' °4A 'O/ \
| \\\\\\‘ 'I(//// ®

(e]e

yang ini manunjukkan
Terhadap digunakan motivasi dan
Produktivitas adalah disiplin
Kerja metode mempunyai
Karyawan Kuantitatif pengaruh positif
Pada  PT. dan  signifikan
Nadi terhadap
Suwarna produktivitas
Bumi kerja karyawan
baik secara
stimultan
maupun secara
parsial
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3 Herlina Analisis Menurut Hasil yang
Lusiana Kinerja jenis didapatkan dari
(2018) Karyawan penelitian, | beberapa

Terhadap penelitian ini indikator  yang
Produktifitas merupakan memberikan
Kerja penelitian pertanyaan

kuantitatif kepada

secara lansung
hasil penelitian
bahwa pengaruh

C. Kerangka Pikir
Pentingnya peranan seluruh personal atau Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam mendukung aktifitas operasional perusahaan di dalam setiap
kegiatan perusahaan, maka kinerja tersebut haruslah mendapat apresiasi
berupa penilaian prestasi kerja dari perusahaan. Penilaian prestasi kerja ini
harus diterapkan secara objektif.

Hasibuan (2013, p.89) mengatakan bahwa salah satu kegunaan dari
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penilaian prestasi kerja adalah untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan
sehingga dicapai tujuan untuk mendapatkan kinerja yang baik. Penilaian
prestasi kerja dapat digunakan untuk menentukkan tindakan yang tepat

\\\ \"",///
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Tugas e
f. Pengukuran Biaya f. Tidak malanggar
Sumber: Sjafri dan Aida undangundang
(dalam Kartika) Sumber: Wirawan
(2008:117)
D. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah "Diduga Produktivitas Kerja

Karyawan berpengaruh Terhadap Proses Penilaian Prestasi Kerja

Karyawan pada PT. Asia Iman Wisata".




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian /\

uanlﬂatif. yaitu data yang

dan data lainnya yang

------

Definisi operasional variabel adalah variabel (yang diungkap dalam

definisi konsep) tersebut secara operasional, secara prakiik, secara nyata
dalam lingkup objek penelitian atau objek yang diteliti. Operasional Variabel
Merupakan batasan pendefinisian dan penjelasan dari serangkaian variabel
yang digunakan dalam penelitian.Secara singkat variabel tesebut dapat

didefinisikan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Konsep Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator

Operasional

Variabel
Produktivitas /it a. Kemampuan
Kerja(X) . b. Penyelesaian
Tugas
. Semangatl Kerja

" a \\\
7/’/ (T l\\\\\
" 'lﬂ

d. Tantangan Pekerja

Penilaian Prestasi Kerja sebagai Variabel Terikat (Dependent Varable).

2. Pengukuran variabel

Pengukuran variabel merupakan skala pengukuran yang digunakan

sebagai acauan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada

dalam pengukuran dan mendapatkan data kuantitatif. Variabel

divkurmenggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial. Skala ukur tersebut pada umumnya ditempatkan




berdampingan dengan peranyaan atau pernyataan yang telah
direncanakan. Responden dilanjutkan untuk memilih kategori jawaban

yang telah disediakan dengan memberikan tanda (v) pada jawaban dan
setiap jawaban diberikan bobg

ang berbeda-beda. Berikut adalah tabel
skor alternatif berikut:

> l
P} S A8\ Pl
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e

menjadi pusat
sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyaj kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dari penelitian ini

adalah semua karyawan PT. Asia Iman Wisata yang berjumiah 30 orang.
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2. Sampel
Sampel merupakan suatu bagian dar jumiah populasi yang dipilih
menggunakan aturan-aturan tertentu. Sampel di penelitian ini

menggunakan teknik sensus ana yang menjadi Sampel adalah

seluruh karyawan PT_# ang berjumiah 30 orang.

yang tidak luas, sehingga kuesioner dapat diantarkan langsung dalam

waktu tidak terlalu lama, maka adanya kontak langsung antara peneliti
dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik,
sehingga responden dengan sukarela memberikan data data yang
objektif dan cepat. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk
memperoleh data mengenai analisis produktivitas kerja terhadap proses

penilaian prestasi kerja karyawan pada PT. Asia Iman Wisata,




2. Penelitian Pustaka Yaitu mengumpulkan data dengan cara menelaah
berbagai buku dan bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan topik
dan masalah yang dibahas.

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis” ben data yang diperoleh dari

dianalisis dengan
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a. Uji Validitas

Uji validitas adalah pernyataan sampai sejauh mana data-data
yang ditampung pada suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengorelasikan antara skor butir dengan skor total. Berikut ini
kriteria pengujian validitas yaitu:
1. Jika r hitung positif dan r hitung >table maka butir pernyataan valid

pada signifika 0,05 (5%).
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2. Jika r hitung negative dan r hitung < r table maka butir pertanyaan
tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah_fetode pengujian yang digunakan untuk

as 5, iengukur
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tujuan untuk

mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan variabel independen yang diketahui.

Model persamaan regresi linear sederhana da;:a_t dihitung
menggunakan rumus berikut :

Y= a+bX
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Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel yang diprediksi
a= Harga Y ketika X=0 (harga konstan).

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

dependen yang

empunyai nilai
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Uji ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel

independent secara parsial (individu), yang digunakan untuk mengetahui
signifikan dari pengaruh vanabel independent secara individu terhadap
variabel dependen. Dalam hal ini ada dua acuan yang dapat dipakai

sebagai dasar pengambilan keputusan:

a. Berdasarkan nilai signifikan (Sig.)




1) Jika nilai signifikan < Probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas terhadap suatu variabel terikat atau hipotesis
diterima,

2) Jika variabel signif > probabilitas 0,05 maka tidak ada

/\ ap variabel terikat atau hipotesis
UH\. .
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BAB IV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Peneliti
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1) Menjadi Travel yang selalu mengedepankan nilai mabrur dalam
umrah dan haji sebagai orientasi kehidupan beragama.

2} Unggul dalam profesionalitas dalam setiap aspek pelayanan dan
keamanan Jemaah. Menghadirkan penyelenggaraan yang
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teriangkau untuk sermua kalangan dengan tetap menjaga kualitas

pelayanan.

3) Inovatif, Kreatif dan Edukatif dalam setiap perkembangan

penyelenggaraan.
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DR. H SYAHRIR NUHUN,
LG, MTh
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KANTOR CAZANG
SULTENG KENDWRI

Gambar 4.1

Struktur Organisasi




Adapun tugas dan Tanggung jawab masing-masing yaitu:
a. Dewan Komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur

Mengelola fungsi akuntansi dalam memproses data dan

informasi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang

dibutuhkan perusahaan secara akurat dan tepat waktu.

) Mengkoordinasikan dan mengontrol perencanaan, pelaporan,

dan pembayaran kewajiban pajak perusahaan.
| Merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengontrol arus kas
perusahaan (cashfiow),
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4) Mengatur dan mengarahkan pencatatan keuangan perusahaan
sesuai sesuai kaidah-kaidah Akuntansi.
5) Mengelola, mengawasi dan mengendalikan keuangan

perusahaan sesua igan rencana anggaran belanja dan
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8) Tersedianya SOP untuk divisi administrasi umum & affair.

e Pemasaran (Marketing) adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan
proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan
mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra,
dan masyarakat umum. Adapun tugas dan tanggung jawabnya
sebagai berikut;

1) Melakukan pengelolaan dasar perencanaan pemasaran,




.S

2) Melakukan pengelolaan perencanaan pemasaran dan target

pemasaran.

3) Melakukan penilaian terhadap pemilihan target pemasaran.
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9) Melakukan pengelolaan pemutusan hubungan kerja.
10) Pengelolaan SIM SDM.
g. Perencanaan Produk :
1) Melakukan analisis perencanaan produk, seria
komponenkemponen yang terkait.
2) Melakukan pengembangan produk dengan memperhatikan
factor-faktor yang berelasi dengan produk perusahaan,
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3) Mengidentifikasi jenis-jenis produk yang dapat dipasarkan
sehubungan dengan core bisnis perusahaan.
h.  Tour Leader, Pembimbing Ibadah, Dan Operation :

1) Melakukan  pengeldlaar perialanan  wisata, meliputi:
engaturan perjalanan wisata,
n city tour, perpindahan

gai informasi untuk
mengetahui identitas sebagai responden dalam penelitian ini. Responden
sebagai objek penelitian yang memberikan interprestasi terhadap karakteristik
responden untuk menganalisis produktivitas kerja karyawan terhadap proses
penilaian prestasi kerja karyawan PT. Asia Iman Wisata.

Karakteristik responden yang dikelompokkan menurut jenis kelamin,
tingkat usia dan tingkat Pendidikan. Responden dalam penelitian ini sebanyak

30 orang menjadi responden yang representatif untuk dikemukakan sebagai
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kelayakan responden dalam memberikan informasi mengenai identitas diri

mulai darni jenis kelamin, usia, lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin

Karakteristik jenis kelamin re:

hLC

en dapat dikelompokkan menjadi dua

disajikan dalar
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Usia Responden
Tabel 4.2
Tingkat Usia Responden
No Tingkat Usia Responden | Persentase
%o

1 20-30 tahun 22 76,7
2 31-40 tahun 8 233
l 3 41-50 tahun - -
4 Diatas 51 tahun - -
[ Total 30 100

Sumhar Hasil Olah Data 2020




Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa jumiah
responden yang berusia 20-30 tahun yaitu sebanyak 22 orang (76,7%),
sedangkan untuk respumfan yang berusia 31-40 tahun yaitu berjumlah 8

orang (23,3%). Hal-tairs_ebukkan bahwa usia responden dalam

penelitian ini yaitu lebi la usia 20-30 tahun

mendominasi yaitu yang memiliki riwayat SMA/SMK.

C. Deskripsi Variabel
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang

diperoleh di lapangan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini masing-

masing terdiri dari satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (), yakni




S0

Produktivitas Kerja (X) dan Proses Penilaian Prestasi Kerja (Y). Guna

mengungkap hasil penelitian berdasarkan variabel yang diperhatikan, maka

penulis akan menggambarkan data-data hasil penelitian untuk tiap indikator

dari variabel Produktivitas Kerjad

iabel Proses Penilaian Prestasi.

1. Analisis Deskriptif Vari a(X)
Produkti interdisipliner untuk
men \ a, aplikasi
e r-sumber
< &
un
W 7 bﬁl
S§TS
\J q
0
1 o |0
]
\J
e A 0 |0
Ha
3 | dengan target yang telah ditetapkan |10 |20 ([0 |0 0
perusahaan
4 Dalam menyelesaikan pekerjaan saya 16 |13 |1 0o o
harus mendapatkan hasil yang terbaik '
Saya berusaha  menyelesaikan
5 | pekerjaan sebelum batas waktu yang | 15 | 14 | 1 0 |0
tentukan
Terkadang saya merasa jenuh dengan
6 pekerjaan yang saya tangani (95 o o
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Saya tetap menyelesakan pekerjaan
7 |walau tidak dituntut untuk segera |18 (12 0 |0 |0
diselesaikan

8 Saya  selalu  berusaha  untuk
| meningkatkan kualitas kerjz

9

. tidak setuju 0,

sangat fidak setuju 0, pemyataan ketujuh sangat setuju 18, setuju 12,
kurang setuju 0, tidak setuju 0, sangat tidak setuju 0, pernyataan
kedelapan sangat setuju 16, setuju 12, kurang setuju 2, tidak setuju 0,
sangat tidak setuju 0, pernyatan kesembilan sangat setuju 14, setuju 15,
kurang setuju 1, tidak setuju 0, sangat tidak setuju 0.
Analisis Deskriptif Variabel Penilaian Prestasi Kerja(Y)

Dalam berbagai Iteratur penilaian prestasi kerja dikenal juga
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dengan berbagai istilah seperti performance evaluation, performance
rating, performance assessment, employee evaluation, merit, rating,
efficiency rating, service rating.

Adapun Analisis Des enilaian Prestasi Kerja dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

erja
[ 4
No TS | STS
| 4
/ 0
4]
- 0
a
> 0 o
Su
laian Prestasi
4 N
Kerja da tiga vanasi yaitu
sangat u d ' ban tidak setuju

dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali, itu dapat kita lihat dari
jawaban setiap pernyataan, seperti pada pernyataan pertama sangat setuju
18, setuju 12, pernyataan kedua sangat setuju 15, setuju 13 dan kurang
setuju 2, pernyataan ketiga sangat setuju 20 dan setuju 10, pernyataan
keempatl sangat setuju 15, setuju 14 dan kurang setuju 1, pernyataan

kelima sangat setuju 16 dan setuju 14, pemnyataan keenam sangat setuju

13, setuju 16 dan kurang setuju 1.
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3. Statistik Deskriptif Variabel
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data
secara statistik. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai

rata-rata (mean) dan simpan ku (standar deviation), nilai minimum

\\\\\“" h////
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a. Produktivitas Kerja
Pada tabel 4.6 di atas, variabel Produktivitas Kerja nilai mean
sebesar 40,53 dengan standar deviasi (sfandar deviation) sebesar
3.060 yang berarii bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar
deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang diperoleh cukup
baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah pencerminan

penyimpanan yang sangat finggi, sehingga penyebaran data




menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. Nilai
minimalnya sebesar 33 dan nilai maksimumnya sebesar 45.
b. Penilaian Prestasi Kerja
Pada tabel 4.6 di_atas, variabel Penilaian Prestasi Kerja nilai
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reliabilitasnya sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian untuk menguji
keabsahan dari kuesioner penelitian. Uji validitas atau yang sering juga
disebut dengan uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam
mengukur apa yang sedang ingin diukur. Menurut Sugiyono (2017:178) uji
validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data faktual yang terjadi




55

pada objek data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas
sebuah item dan mengkorelasikan item tersebut dengan jumiah item.
Data dalam penelitian ini dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi >

0,30 atau nilai ry,,,g> dari ni .o, Yang mana nilai df = N-2 dan pada
penelitian ini N = 30dan ji s df = 30-2 = 28. Jadi nilai

. ; 0,570 | 0.361 Valid

N ’;‘r:g:‘" Y3 0.438 | 0361 Valid
ok Y4 0,554 | 0.361 Valid

Y5 0.466 | 0,361 Valid

Y8 0.705 | 0361 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2020
Berdasarkan tabel 4.7 terkait hasil pengujian validitas dengan
seluruh indikator pernyataan yang tertuang dalam kuesioner sebagai alat
ukur Produktivitas Kerja Karyawan Terhadap Proses Penilaian Prestasi

Kerja Karyawan Pada PT. Asia Iman Wisata, diperoleh hasil untuk




keseluruhan nilai ryy,, lebih besar dari nilai ry,,. yaitu sebesar 0,361,
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pernyataan yang terdapat pada kuesioner dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

\\\\"’h////
N

Reliabel

Reliabel

~ Sumber: Hasil Olah Data Dari SPSS Versi 25, Tahun 2020

Berdasarkan tabel 48 di atas, maka diperoleh hasil
bahwa keseluruhan dari item pernyataan yang tertuang dalam
kuesioner memenuhi standar konsisten dan handal atau reliabel
karena seluruh pernyataan memiliki nilai > 06, seperti menurut
(Umar, 2008: 54),




E. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan

untuk pemodelan hubungan antara variabel dependen dan satu variabel

independen. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mencari
pengaruh antara varis

dilakukan den
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analisis variabel independen ke dependen sebagai berikut :

a. Besarnya nilai konstanta yakni : 6,883 menunjukkan bahwa tanpa
adanya Produktivitas Kerja (X) akan mempengaruhi Proses penilaian
Prestasi Kerja (Y) pada PT. Asia Iman Wisata.

b. Uji persamaan regresi di atas menunjukkan hasil untuk nilai koefisien
regresi sebesar 0,499 ini berarti bahwa variabel Produktivitas Kerja

berpengaruh signifikan terhadap Penilain Prestasi Kerja Karyawan.
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Dar hasil persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Produktivitas Kerja sangat berpengaruh signifikan
terhadap Penilain Prestasi Kerja Karyawan.

F. Uji Hipotesis

1

Uji Koefisien Determig
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belum diteliti dalam penelitian ini.
UiT

Uji T merupakan analisis untuk mengetahui signifikan/keberartian
koefisien regresi sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. Uji t

digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan

variabel Y. Agar hasil regresi yang diperoleh dapat dijelaskan

hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji menggunakan uji 1
dengan derajat kepercayaan 005 (5%) Suatu variabel dikatakan
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berpengaruh ketika nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 5% (<
0.05). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi dapat dilhat pada tabel

4 .10 sebagai berkut :

30
17 0.080 |
\\:‘\A\ ‘A\\gu '4
— s e, ‘)‘, - ~‘

., L S ~
: ‘ IIIIIII sl 4.1 -
N\
’ J
iy

‘) dimana nilai

2liti sebesar

Pada PT. Asia Iman Wisata. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan "diterima”.
G. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil perhitungan melalui analisis data menunjukkan adanya pengaruh
positif antara Produktivitas Kerja dengan Proses Penilaian Prestasi Kerja
Karyawan Pada PT. Asia Iman Wisata. Secara uji parsial (1) menunjukkan
adanya pengaruh signifikan antara Produktivitas Kerja terhadap Proses

Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Asia Iman Wisata.




Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka diperoleh koefisien regresi
variabel sebesar 0499 yang berati bahwa variabel Produktivitas
Kerjaberpengaruh signifikan terhadap Proses Penilaian Prestasi Kerja

Karyawan Pada PT. Asia Imah sata, dan pengujian secara parsial (t)

| menunjukkan Produktivitas

adapProses Penilaian

Al s




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisi pembahasan yang telah diuraikan

.

a“ o
,,\ AAN D:,t‘\‘\ / an produktivitas

: m upaya proses penilaian
prestasi kerja karyawan PT. Asia Iman Wisata.
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B. Saran
Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada
PT. Asia Iman Wisata, maka diajukan beberapa saran yang dapat dijadikan
pertimbangan yaitu:

1. Bagi pihak instansi d

,/
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IZIN PENELITIAN




KUESIONER PENELITIAN

Karyawan PT. Asia Iman Wisata yang saya hormati, kuesioner ini bertujuan
untuk memperoleh data dari responden dalam rangka melengkapi karya tulis




PETUNJUK UMUM
a. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat Produktivitas Kerja
Karyawan Terhadap Proses Penilaian Prestasi Kerja Karyawan Pada
PT. Asia Iman Wisata.

aan terpilih sebagai responden,

§‘\\ \\i'hj//)

[ ] Tidek Setuju (TS) Point 2
[ ]

Sangat Tidak Setuju (STS) Point 1




PRODUKTIVITAS KERJA(X)

Alternatif Jawaban
No Pernyataan SKS | TS | STS

Saya menguasai bidang pekerjaan yang saya kerjakan

2. | Tugas dan tanggung ajawab yang diberikan sesuai dengan
kemampuan saya /

\\ l‘i'

N \\ulunlll/
\\\‘\ \‘AA\ 2,’

|||||

------

Saya belum pernah absenftidak hadir tanpa alasan yang

jelas

e 5
Saya selalu bersikap baik didalam bekerja

4. _ . T
Saya menjaga hubungan dengan sesama karyawan

5.

Saya mengerjakan pekerjaan sesual prosedur perusahaan

6. | Saya dapat mengerjakan tugas tanpa meminta bantuan
karyawan lain




HASIL OLAH SPSS

Data Tabulasi Kuesioner Variabel X
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5. Hasil Uji Regresi Sederhana

ar s
.

1. Produktivitas Kerja (X)

Descriptive Statistics
Std.

N Minimum | Maximum Sum | Mean | Deviation
X1 a0 3 5 132 | 4.40 0,563
X2 30 4 5 137 | 457 0.504
X3 30 % 5 140 | 4,67 0,479
X4 30 3 5 135 | 450 0,572
xS 30 3 5 134 | 447 0.571
X6 30 3 5 133 | 4,42 0,568
x7 30 4 5 138 | 460 0.488




(Histwi

se)

30 3 8 134 | 447
30 3 5 133 | 443
30 33 45 1216 | 40,53

2. Penilaian Pr

‘0,629

0,568
3,060
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